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Permasalahan kesehatan Saat Ini

» Penyakit degeneratif dan trauma saat ini telah menjadi masalah
kesehatan utama di Indonesia seiring dengan transisi epidemiologi.

= Kecelakaan lalu lintas menjadi penyebab kematian dan disabilitas
tertinggi ke-3 pada 2030 nanti (menurut World Health Organization)
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Instabilitas yang disebabkan lesi posterior fraktur pelvis 2
perdarahan (15-30%) = syok = kematian angka kematiannya
mencapai 6-35%. .




Alat bantu dibutuhkan untuk mereduksi dan fiksasi instabilitas tersebut - C-clamp
- kendala: ukuran yang hanya 1 size untuk 1 unit, pemasangannya masih
memerlukan tools tertentu.
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FiG. 3. While an assistant holds the clamp in position, the surgeon slides the ssdearms medially until the
Steinmann pin touches the outer cortex of the dium
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BAGAIMANA KALAU PASIEN OBESE, PERUT
BESAR atau Politrauma ?



" Oleh karena itu diperlukan C-clamp yang
fleksibel dan dapat dipasang dengan cepat
secara manual (dengan tangan tanpa tools
khusus) dan dapat disesuaikan tinggi dan
lebarnya sesuai badan pasien



Pelvic C-clamp UI-CM system
untuk Patah tulang pelvis




lde Pemecahan Masalah

" Menggunakan beberapa konsep di
mekanika struktur dan pengembangan
consep produk dari produk referensi dan

oroduk yang ada.

" Pengembangannya disesuaikan dengan
kemampuan manufaktur tersedia.



Detail Invensi

"ol (ol

o 910 0 0 O 00
¢ alooCc o 09

i
||

|
|

| |0 LS | ™

Bahan: stainless steel 304 atau aluminium =2 minimalisasi
efek karat akibat terkena cairan kimia dan tubuh
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Gaya kompresi paku  diperkuat dan
dipertahankan oleh baut pengunci dari
pemegang paku vertikal atau pun baut
pengunci pada poros, maupun distraksi sesuai
yang dikehendaki.

Desain pemegang paku dimana terdapat lubang
dan nok setelan, sehingga tinggi pemegang
paku mudah secara manual disesuaikan
tingginya menurut badan pasien.

Baut pengunci pada poros memungkinkan
pengaturan lebar poros sesuai lebar badan
pasien sekaligus menambah gaya kompresi dari
paku ke arah sakroiliak (pelvis posterior).

Ujung paku berbentuk bundar memungkinkan
paku mudah dikompresikan secara manual
(tangan).

Pemegang
Paku
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Penggunaan C-Clamp Sistem UI-CM
Pada Pasien fraktur Pelvis




Pasien dengan cedera pada
tungkai kanan karena
kecelakaan motor dimana
pasien tertabrak truk.

Pemeriksaan Fisik Pelvis

— Look : luka (-),hematom pada
pelvis lateral dekstra, deformitas
(-)

— Feel: Nyeri tekan VAS 3-4, CRT
<2 sec. Neurovaskular distal
normal

— Move: ROM hip : sisi dekstra

terbatas ec nyeri, sisi kiri
normal

App Length 86
True Length 81

81
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Kasus Politrauma pada wanita 19 tahun

* Pemeriksaan Fisik Tungkai Kanan

— Look : open degloving pada
proksimal femur sampai ke lutut,
dasar jaringan lunak, pendarahan
aktif (-)

— Feel : Nyeri tekan VAS 4-5, pulsasi
arteri dorsal pedis (-) dan arteri
tibia posterior +1, CRT 2 sec

— Move:

* ROM lutut: terbatas ec nyeri
* ROM ankle: ekstensi (+), fleksi
(+)
* ROM jari-jari kaki : fleksi (+),
ekstensi (+
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C-Clamp

Application







Anak laki laki, 11 tahun







Keunggulan Invensi

= Alat ini mudah dimanufaktur dengan desain dibuat sesederhana
mungkin tanpa mengurangi kemampuannya dalam
mempertahankan stabilitas lesi posterior pelvis.

= Fiksasi C- clamp modifikasi sistem UI-CM ini dapat digunakan
untuk fiksasi patah tulang pelvis bagian posterior yang sering
menimbulkan kematian akibat kehilangan banyak darah dengan
adanya dua fiksasi dua buah paku kanan dan kiri di daerah
sakroiliak.



Perbandingan dengan Teknik/Invensi Sebelumnya

Alat bantu untuk

memasang
Tinggi C-clamp

Lebar C-clamp

Harga

C-clamp Fiksasi C-clamp

(Ganz)(synthes) modifikasi sistem
Ul

Diperlukan kunci Manual dengan

pas tangan

1 ukuran Dapat disesuaikan
dengan besar perut
pasien

1 ukuran Dapat disesuaikan

500 juta
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Penilaian Keselamatan dan Keberhasilan dari

Pemakaian C-Clamp UI-CM
Ismail HD, 2018

= Dari 26 subjek:

C-Clamp UI-CM berhasil mereparasi fraktur pelvis lesi posterior

Tidak ditemukan mortalitas awal maupun lanjut selama
perawatan di rumah sakit

Menghasilkan luaran yang baik yang diukur secara objektif
melalui scoring Majeed (50 % excellent) & 80% Good Hannover
pelvic score

Satu subyek (3,8%) mengalami sciatic nerve palsy, namun pulih
secara total dalam waktu enam bulan
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Distribusi Penggunaan
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PENUTUP

C-Clamp UI-CM System fleksibel, mudah dipasang secara manual, dapat
disesuaikan dengan keadaan pasien

Menjadi solusi untuk kasus pasien obese, dana terbatas, dan alat
mekanik terbatas
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